
  
 

SKRIPSI 

 

ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BUMDes HARAPAN 

BERSAMA DENGAN BUMDes SIALANG KUBANG DI KECAMATAN 

PERHENTIAN RAJA KABUPATEN KAMPAR 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Mendapatkan Gelar Sarjana Pada 

 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Islam Riau 

 

 
 

 

 

 

Oleh : 

 

YASONA LAOLI 

185210134 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN S1 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

PEKANBARU 

2022 

 

 

 

 

 



 

i 

 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 

 

 



 

ii 

 

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 



 

iii 

 

 



 

iv 

 

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI 

 

 



 

v 

 

SURAT KEPUTUSAN DEKAN TENTANG PENETAPAN DOSEN 

PENGUJI SKRIPSI 

 

 



 

vi 

 

BERITA ACARA HASIL PENELITIAN  

 

 



 

vii 

 

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL 

 



 

viii 

 

SURAT KEPUTUSAN PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI 

 



 

ix 

 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 

 



 

x 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 



 

xi 

 

ABSTRAK 

 

Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan  BUMDes Harapan Bersama 

Dengan BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar 

 

OLEH : 

YASONA LAOLI 

185210134 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbandingan pada kinerja 

keuangan BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang di 

Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan data primer yang didapat dari wawancara langsung dan data 

sekunder dari data laporan pertanggung jawaban keuangan pada periode 2018 – 

2020. Tekni analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, dan 

menggunakan alat bantu statistik Uji Beda Independent Sample T-test. Dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa jumlah variabel yang memiliki perbedaan yang 

signifikan terdapat satu variabel yaitu Total Asset Turn Over (TATO), dan untuk 

tiga variabel lainya yaitu Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio ( DAR) dan 

Return On Asset (ROA)  menunjukan tidak terjadi perbedaan yang signifikan  

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan BUMDes yang ada di 

Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar terbaik dan telah memenuhi 

syarat standar berdirinya BUMDES adalah BUMDes Sialang Kubang. 

 

Kata Kunci : BUMDes Harapan Bersama, BUMDes Sialang Kubang, Rasio 

Keuangan dan Uji Independent Sample T-test 
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ABSTRACT 

Financial Performance Comparative Analysis Dreams of BUMDes Harapan 

Bersama With BUMDes Sialang Kubang in Perhentian Raja Distric,Kampar 

Regency 

 

BY 

YASONA LAOLI 

 185210134  

 

The purpose of this study is to analyze the comparison of the financial 

performance of BUMDes Harapan Bersama and BUMDes Sialang Kubang in 

Perhentian Raja District, Kampar Regency. This research was conducted using 

primary data obtained from direct interviews and secondary data from financial 

accountability report data for the 2018 – 2020 period. The data analysis 

technique used was descriptive analysis, and used the statistical tool of the 

Independent Sample T-test Differential Test. In this study, it shows that the 

number of variables that have a significant difference is one variable, namely 

Total Asset Turn Over (TATO), and for the other three variables, namely Current 

Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) and Return On Assets (ROA). shows that 

there is no significant difference so that it can be concluded that the financial 

performance of BUMDes in Perhentian Raja District, Kampar Regency is the best 

and has met the standard requirements for the establishment of BUMDES is 

Sialang Kubang BUMDes. 

 

Keywords : BUMDes Harapan Bersama, BUMDes Sialang Kubang, Financial 

Ratios, and Independent Sample T-test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tingkat kesejahteraan di setiap daerah di Indonesia  yang masih belum 

merata permasalahan timbul mengenai kemiskinan, penggangguran dan kesulitan 

mencari lapangan pekerjaan  menjadi masalah yang harus di atasi. Pembangunan 

pedesaaan merupakan hal yang sedang digalakan pemerintah untuk memajukan 

perekonomian daerah. Kesejahteraan desa merupakan tolak ukur dari kemiskinan 

atau tidaknya suatu daerah, upaya yang diharapkan dapat menumbuhkan dan 

memajukan perekonomian pedesaan yaitu dengan membentuk kelembagaan 

ekonomi desa yang dikelola penuh masyarakat desa mulai dari pengelolaan 

potensi yang akan menyebabkan permintaan pasar dan tidak lagi didirikan 

menurut intruksi pemerintah tetapi kemandirian dan keinginan masyarakat desa.  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan suatu badan usaha milik desa 

yang  pengelolaanya dilakukan oleh masyarakat pemerintah desa untuk 

meningkatkan perekonomian desa. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di 

orientasikan sebagai salah satu pilar yang berfungsi menyangga pelaku-pelaku 

ekonomi mikro yang berkembang di tingkat desa. Strategi ini dipilih agar 

kelompok-kelompok  penggiat ekonomi mikro yang sedang di tumbuhkan 

kembangkan oleh pemerintah melalui bantuan-bantuan langsung dapat terhubung 

dengan BUMDes. 
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Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) didasarkan oleh UU N0.6 

Tahun 2014 Tentang Desa dalam pasal 87 ayat 1 yang berbunyi. “ Desa dapat 

mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes),ayat 2 yang berbunyi Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) dikelola dengan semangat kekeluargaan dan gotong 

royong dan ayat 3 yang berbunyi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat 

menjalankan usaha dibidang ekonomi atau  pelayanan  umum sesuai dengan  

ketentuan Perundang-undangan. Potensi yang dimiliki Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) sebagai salah  satu usaha pemerintah unit desa dalam memberikan 

kesejahteraan masyarakat desa,agar rakyat perdesaan mampu mengembangkan 

potensinya sehingga tidak dirugikan dan lebih diuntungkan.  

Menurut (Wiratna Sujarweni & Laut Mertha Jaya, 2019)  Badan Usaha 

Milik Desa (Bumdes) merupakan lembaga ekonomi masyarakat yang peranya 

cukup strategis dalam menggerakan perekonomian masyarakat perdesaan. 

Bumdes juga menjadi pilar demokrasi. BUMDes diciptakan dengan tujuannya 

untuk mampu meningkatkan perekonomian desa, mengoptimalkan aset desa, 

menciptakan peluang usaha, menciptakan lapangan pekerjaan, dan pengembangan 

ekonomi desa serta meningkatkan pendapatan masyarakat desa. 

 Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa diperlukannya 

pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang baik. Dalam mengelola 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) tidak hanya membutuhkan sumber daya 

manusia yang handal melaikan harus di dukung oleh keuangan yang memadai. 

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

ekonomi desa selain itu juga dapat meningkatkan kinerja keuangannya. 
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Manajemen kinerja keuangan adalah manajemen tentang menciptakann 

hubungan dan memastikan komunikasi yang efektif. Kinerja merupakan hasil 

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategi organisasi 

kepuasaan konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi dengan demikian 

kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dikatakan baik bila telah menunjukan 

kontribusi yang baik bagi perusahaan. 

Penelitian ini mengambil objek pada BUMDes Harapan Bersama yang 

berada di Desa Lubuk Sakat dan BUMDes Sialang Kubang Kecamatan Perhentian 

Raja,Kabupaten Kampar, memiliki unit usaha yang sama. 

Berdasarkan data dari Koordinator BUMDes Desa Lubuk Sakat dan 

BUMDes Desa Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja,Kabupaten 

Kampar tahun 2018 - 2020 di ketahui total aktiva dan laba bersih yang di miliki 

BUMDes terlihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1.1 Total Aktiva dan Laba Bersih BUMDes Harapan Bersama dan 

BUMDes Sialang Kubang Tahun 2018 - 2020 
 

Tahun BUMDes Harapan Bersama BUMDes Sialang Kubang 

Aktiva (Rp) Laba Bersih (Rp) Aktiva (Rp) Laba Bersih (Rp) 

2018 96.324.425 96.324.425 343.580.362 19.899.844 

2019 292.721.386 292.721.386 547.195.983 19.464.899 

2020 538.233.386 538.233.386 740.180.352 62.003.191 

Sumber : Laporan  Keuangan  BUMDes “Harapan Bersama” dan  “BUMDes Sialang 

“Kubang  tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa aktiva BUMDes “Harapan 

Bersama” dan BUMDes “Sialang Kubang”  dari tahun 2018 sampai dengan tahun 

2020 Mengalami peningkatan setiap tahun sedangkan laba bersih setiap BUMDes 

masih mengalami fluktuatif dimana pada tahun 2018 jumlah aktiva yang dimiliki 
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BUMDes Harapan Bersama sebesar Rp.96.324.425 dengan perolehan laba bersih 

Rp.4.286.000 sedangkan BUMDes Sialang Kubang sebesar 343.580.362 dengan 

perolehan laba bersih sebesar Rp. 19.899.844 kemudian pada tahun 2019 jumlah 

aktiva yang dimiliki BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang 

dimana BUMDes Harapan Bersama mengalami peningkatan total Aktiva menjadi 

Rp.292.721.386 dan laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp.2.980.000 

Sedangkan BUMDes Sialang Kubang jumlah aktivanya menjadi Rp.547.195.983 

dengan memperoleh laba bersih yang menurun menjadi Rp.19.464.899 dan tahun 

2020 jumlah aktiva yang dimiliki BUMDes Harapan Bersama mengalami 

peningkatan menjadi Rp.538.233.386 dengan memperoleh laba bersih mengalami 

peningkatan menjadi Rp.17.169.913 sedangkan BUMDes Sialang Kubang 

mengalami peningktang aktiiva sebesar Rp.740.180.352 dengan memperoleh laba 

bersih sebesar Rp.62.003.191 

Sesuai dengan data diatas terlihat bahwa jumlah aktiva dan laba bersih  yang 

di Miliki BUMDes “Harapan Bersama” dan BUMDes “Sialang Kubang” masih 

mengalami fluktuatif yang membuat perubahan Laba Bersih  tersebut akan 

membawa dampak berfluktasi dan tentunya akan mempengaruhi kinerja BUMDes 

nantinya. 

Meskipun dari laporan keuangan dapat dilihat jumlah aktiva dan laba bersih 

BUMDes “Harapan Bersama” dan BUMDes “Sialang Kubang” masih mengalami 

fluktuatif. Prestasi manajemen dan hasil laporan keuangan bukanlah mutlak 

menjadi tolak ukur dalam menilai kinerja keuangan. Untuk membuktikan apakah 

prestasi manajemen sejalan dengan keuangan BUMDes dan menilai BUMDes 
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manakah yang memiliki kinerja (prestasi) keuangan terbaik perlu dilakukan 

pengukuran kinerja keuangan. 

Penelitan ini akan menganalisis laporan keuangan yang telah  dibuat oleh 

masing-masing BUMDes dengan menggunakan beberapa rasio keuangan. Hasil 

perhitungan rasio keuangan akan menentukan tingkat kinerja keuangan pada 

BUMDes Desa Lubuk Sakat dan BUMDes Sialang Kubang. 

Berdasarkan uraian dijelaskan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul  “ Analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan BUMdes Harapan Bersama Dengan BUMDes Sialang Kubang Di 

Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Uraian dari latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya  

maka penulis dapat merumuskan pokok permasalahan yaitu : Apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan BUMDes Harapan Bersama 

dengan BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar Tahun 2018-2020? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini  berdasarkan pada rumusan masalah diatas, 

tujuan yaitu: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan pada BUMDes Harapann Bersama  

Desa Lubuk Sakat  dan BUMDes Sialang Kubang desa Sialang Kubang 

Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar Tahun 2018-2020. 

2. Untuk melihat perbandingan kinerja keuangan antara BUMDes Harapan 

Bersama Desa Lubuk Sakat dan BUMDes Sialang Kubang Desa Sialang 
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Kubang Kecamatan Perhentian Raja, Kabupaten Kampar terdapat 

perbedaan yang signifikan atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah : 

 Bagi Peneliti, Untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

didapatkan selama  masa pendidikan dan dituangkan dalam suatu 

penulisan penelitian ilmiah. 

 Bagi pihak Akademisi  yaitu sebagai bahan masukan, acuan, informasi 

dan pustaka atau dapat dipakai sebagai data sekunder dan sebagai 

bahan sumbangan pemikiran tentang peran dan  fungsi manajemen 

keuangan, khususnya untuk mengetahui kinerja keuangan BUMDes. 

 Bagi BUMDes, dapat dijadikan sebagai catatan atau koreksi untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja keuangan sekaligus 

memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan. 
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1.4  Sistematika Penulisan 

Daftar isi yang direncanakan akan terbagi menjadi enam bab, dimana 

masing – masing bab terdiri dari sub bab dan bagian – bagian bab. Adapun garis 

besar sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan yang terakhir 

adalah sistematika penelitian. 

BAB II   : TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang teori-teori yang 

berkaitan dengan BUMDes, laporan keuangan, analisis 

rasio, serta kinerja keuangan, dilengkapi dengan penelitian 

terdahulu, hipotesis dan kerangka pemikiran yang dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

      BAB III   : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian 

yang terdiri dari lokasi dan objek penelitian, definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dam 

sumber data, teknik pengumpulan data dan yang terakhir 

teknik analisis data. 
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       BAB IV   : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Pada bab ini akan menjelaskan tentang sejarah dan 

gambaran umum lainnya dari BUMDes Harapan Bersama 

dan BUMDes Sialang Kubang Di Kecamatan Perhentian 

Raja Kabupaten Kampar. 

 

         BAB V   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Didalam bab ini nantinya akan menjelaskan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti. 

 

         BAB VI   : PENUTUP 

Pada bab ini akan memuat kesimpulan serta saran 

berdasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti  
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BAB II  

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1. Pengertian Badan Usaha Milik Desa 

Badan Usaha Milik Desa atau disebut dengan istilah BUMDes merupakan 

suatu instrument yang digunakan dalam pengelolaan ekonomi global yang setiap 

daerahnya memiliki berbagai potensi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat desa melalui pengembangan usaha desa, serta 

BUMDes juga memberikan sumbangan untuk meningkatkan sumber pendapatan 

desa yang memungkinkan desa mampu melaksanakan pembangunan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara optimal. Di dalam Undang – 

undang No 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah yang pada pasal 213 

menyebutkan bahwa: 

1. Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan 

desa dan kemampuan desa dalam mengelola pembangunan desa. 

2. Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1) 

berpedoman pada peraturan perundang – undangan. 

3. Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1) dapat 

melakukan peminjaman sesuai peraturan perundang – undangan. 

Dalam hal ini  pada dasarnya merupakan bentuk kombinasi atau  peneguhan 

terhadap aparatur atau kelembagaan desa sehingga desa dapat memberikan nilai 

tambah dalam pengelolaan aset ekonomi desa. 
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2.2 Prinsip – prinsip Badan Usaha Milik Desa 

1. Prinsip Kooperatif  

Prinsip Kooperatif atau kerja sama yaitu prinsip dasar menjadi ciri khas 

suatu desa yang semua bagian komponen dalam terlibat dalam BUMDes yang 

mampu bekerja sama dengan baik demi pengembangan dan kelangsungan hidup 

usaha desa. Prinsip ini sesuai dengan jati diri masyarakat yang saling tolong 

menolong dan bergotong royong. Bergotong royong dimaksudkan adalah 

mengembangkan dan memajukan BUMDes. 

2. Prinsip Partisipasif 

Prinsip Partisipasif atau keterlibatan komponen dalam BUMDes yang 

bersedia secara suka rela atau diminta memberikan dukungan dan kontribusi yang 

dapat memajukan BUMDes, dengan prinsip ini maka pengurus BUMDes dan 

warga desa dapat berpatisipasi dalam upaya menjalankan dan mengembangkan 

BUMDes. 

3. Prinsip Emansipasif 

Prinsip Emansipasif atau pembebasan yaitu semua bagian komponen dalam 

BUMDes diperlukan secara merata tanpa memandang golongan, ras, suku dan 

agama. Prinsip ini sangat penting karena di dalam BUMDes adalah kepentingan 

bersama bukan hanya kepentingan pribadi atau golongan, tidak dibenarkan adanya 

diskriminasi antar satu dengan lain di dalam tubuh BUMDes. 

4. Prinsip Transparan 

Prinsip Transparan atau keterbukaan yaitu aktivitas yang berpengaruh 

terhadap kepentingan masyarakat umum harus dapat diketahui oleh seluruh 

lapisan masyarakat tanpa terkecuali dengan mudah dan terbuka. 
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5. Prinsip Akuntabel 

Prinsip Akuntabel atau tercatat yaitu prinsip yang didalam pengelolaan yang 

kegiatan usaha diwajibkan tercatat dalam pembukuan, meskipun banyak yang 

kemudian beberapa kegiatan usaha yang tidak ada pertanggung jawaban dari 

pengurus. Maka sangat penting adanya prinsip akuntabel didalam BUMDes yang 

seluruh kegiatan usaha dipertanggung jawabkan secara teknis maupun 

administrasi. 

 

6. Prinsip Sustainbel 

Prinsip Sustainbel atau berjalan yaitu usaha yang ada didalam BUMDes 

dapat dikembangkan dan dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes. 

Berjalan atau dilestarikan. Badan Usaha Milik Desa adalah hal yang harus 

pengelola pertimbangkan sejak awal dalam pemilihan jenis usaha yang akan 

dijalankan di BUMDes. 

 

2.3 Jenis – jenis Badan Usaha Milik Desa 

a. Serving  

Serving adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menjalankan bisnis 

kegiatan sosial yang melayani warga desa yaitu dapat melakukan pelayanan 

publik kepada masyarakat desa. Usaha jenis ini memberikan sosial benefit kepada 

warga. Meskipun tidak memperoleh ekonomi profit yang besar. Contoh : usaha air 

minum desa 
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b. Renting 

Renting adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menjalankan bisnis asli 

desa. Jenis usaha ini dilakukan seperti kegiatan usaha penyewaan alat transportasi 

penyewaan ruko,penyewaan tanah dan penyewaan perkakas pesta. 

c. Brokering 

Brokering adalah jenis usaha yang menjalankan bisnis yang berperan 

sebagai lembaga pemasaran atas produk – produk pertanian, perkebunan, 

peternakan, kerajinan dan lain sebagainya. 

d. Holding 

Holding adalah Jenis usaha sebagai induk dari unit – unit usaha yang 

dikembangkan masyarakat desa baik dalam skala desa maupun kawasan di 

perdesaan. Misalnya usaha transportasi, kerajinam desa, pengkreditan dan usaha 

jenis perdagangan jual beli barang. 

2.4  Pengertian Kinerja Keuangan  

Menurut (Pujalaksana, 2020) Kinerja keuangan adalah hal yang penting 

yang harus diketahui oleh setiap perusahaan untuk menunjang tumbuh dan 

berkembangnya perusahaan. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan 

suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang dibuat oleh perusahan 

tersebut. Laporan keuangan yang dikeluarkan dan ditujukan oleh perusahaan 

memang memberikan informasi situasi dan kondisi keuangan perusahaan akan 

tetapi laporan tersebut perlu dianalisis lebih lanjut dengan alat analisa keuangan 

yang ada untuk mendapatkan informasi yang lebih berguna dan lebih jelas dalam 

menjelaskan posisi dan kondisi keuangan perusahaan. 
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Analisis kinerja keuangan merupakan proses peninjauan secara kritis 

terhadap review data ,menghitung ,mengukur ,menginterprestasi, dan memberikan  

solusi bagaimana keadaan keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. 

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa analisis. 

Berdasarkan  tekninya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi delapan   

macam  yaitu,menurut  (Lia, 2015): 

1. Analisis perbandingan Laporan Keuangan,merupakan teknik analisis 

dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih 

dengan menunjukan perubahan,baik dalam jumlah absolut maupun dalam 

persentase (relatif). 

2. Analisis Tren (Tendesi Posisi),merupakan tekni analisis untuk mengetahui 

tendensi keadaan keuangan apakah menunjukan kenaikan atau penurunan. 

3. Analisis Persentase per komponen Common Size,merupakan teknik 

analysis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja 

melalui dua periode waktu yang dibandingkan. 

4. Analisis Sumber dan penggunaan Modal Kerja,merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui 

dua periode waktu dibandingkan. 

5. Analisis Sumber dan penggunaan kas,merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu 

periode waktu tertentu. 

6. Analisis Rasio keuangan,merupakan teknik analisis keuangan untuk 

mengetahui hubungan diantara pos tertentu dalam neraca maupun laporan 

laba rugi secara individu maupun secara simultan. 
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7. Analisis Perubahan Laba Kotor,merupakan tekni analisis untuk 

mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal. 

8. Analisis Break Even,merupakan tekni analisis untuk mengetahui tingkat 

penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

Adapun tahap menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan secara 

umum menurut (Ambarwati, 2016) : 

1. Melakukan Review terhadap laporan keuangan. Rivew disini  dilakukan 

dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah  dibuat tersebut sudah 

sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku,sehingga laporan 

keuangan tersebut dapat dipertanggung jawabkan. 

2. Melakukan perhitungan. Penerapan metode perhitungan disini adalah di 

sesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan 

sehingga hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu 

kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan. 

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang sudah diperoleh  

tersebut kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari 

berbagai perusahaan lainnya. 

4. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan. 

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 

setelah dilakukan penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan 

kendala-kendala yang dialami oleh perusahaan. 

5. Mencari dan memberikan pemecahan pemecahan masalah terhadap 

berbagai masalah yang ditemukan. Dicarikan solusi guna memberikan 
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suatu input atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan 

selama ini dapat terselesaikan. 

2.5 Faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja Keuangan  

2.5.1 Bagi Perusahaan  

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan menurut (Herawati 

& Rinofah, 2019) : 

 Leverage 

Levarage merupakan penggunaaan dana pinjaman dalam rangka 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, karena dengan modal yang 

besar maka kesempatan untuk meraih tingkat keuntungan juga besar. 

 Aktivitas 

Aktivitas adalah kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset 

yang dimilikinya untuk menghasilkan penjualan. 

 Pertumbuhan Perusahaan  

Pertumbuhan Perusahaan merupakan hal yang tentunya sangat 

diharapkan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan karena 

pertumbuhan dapat membawa perusahaan kepada pencapaian keberhasilan 

perusahaan. 

2.5.2 Bagi BUMDes 

 Modal Sendiri (Ekuitas), 

modal adalah salah satu faktor   penting dari sebuah kegiatan 

produksi, sedangkan modal sendiri adalah modal yang berasal dari unit 

usaha desa itu sendiri yang tertanam di dalam sebuah organisasi tersebut 

untuk jangka waktu tertentu 
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 Volume Penjualan  

Volume Penjualan adalah  tingkat penerimaan atau pendapatan 

yang diperoleh organisasi dalam periode tertentu, volume usaha dari 

sebuah BUMDes adalah pengumpulan dan penerimaan barang dan jasa 

pada awal tahun sampai dengan akhir tahun. 

 Asset  

Asset adalah seluruh harta yang dimiliki sebuah organisasi. Asset 

ini terbagi menjadi dua bagian yaitu asset tetap dan asset lancar. Asset 

tetap adalah asset yang miliki umur pemakaian jangka panjang, sedangkan 

asset lancar adalah umur yang pemakaianya jangka pendek. Asset ini 

digunakan oleh organisasi dan bisa memberikan sebuah manfaat untuk 

menghasilkan arus kas masuk, baik itu bermanfaat secara langsung 

maupun tidak langsung. 

2.6 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan daftar Ihtisar akhir transaksi keuangan 

organisasi yang menunjukan semua kegiatan operasional perusahaan dan 

akibatnya selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan pada 

umumnya terdiri dari neraca (Balance Shet). Laporan Laba Rugi (Income 

Statement),Laporan Perubahan posisi keuangan (Laporan arus kas atau arus 

dana) dan catatan atas laporan keuangan,sebagai bagian integral dari laporan 

keuangan (Ambarwati, 2016) . Pengungkapan informasi kinerja ini adalah relavan 

dengan perubahan paradigma penganggaran pemerintah ditetapkan dengan 

mengindentifikasikan secara jelas (Outputs) dari setiap kegiatan dan hasil 

(Incomes) dari setiap program laporan keuangan. Laporan keuangan sektor publik 
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bertujuan untuk menyajikan informasi yang berguna bagi pengambilan 

keputusan,serta menunjukan entitas laporan dan pengelolaann sumber daya yang 

dipercayakan. Dalam organisasi sektor publik terdapat dua jenis pelaporan, yaitu 

pelaporan kinerjadan laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan alat untuk 

memperoleh informasi mengenai keadaan,posisi keuangan dan hasil operasi yang 

telah dicapai oleh suatu perusahaaan dalam suatu periode. Informasi tersebut 

nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan,baik oleh pihak internal maupun eksternal perusahaaan. Ramadhan dan 

Syarfan (2016). 

Djuwito,a,LA (2017) dalam bukunya “ Analisa Laporan Keuangan “ berikut 

ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan,yaitu :  

1. Memberikan informasi tentang jenis dan juga aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan infornasi tentang jumlah biaya yang dikeluarkan 

perusahaan pada periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode. 

6. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

7. Informasi keuangan lainya. 
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2.7 Pengertian Analisis Rasio Keuangan  

Menurut Hery (2016;139), Analisis rasio keuangan merupakan analisis 

dengan menghubungkan berbagai estimasi dalam laporan keuangan dalam bentuk 

rasio keuangan. Melalui analisis rasio ini,hubungan  antara evaluasi laporan 

keuangan dapat di dijelaskan, dan dapat digunakan sebagai penilaian terhadap 

status dan kinerja perusahaan. Rasio Keuangan adalah angka yang diperoleh dari 

hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. 

Menurut Rudianto (2013;191) Analisis rasio keuangan merupakan suatu 

metode analisis untuk mengetahui perbandingan antara satu akun tertentu dan 

akun lain dalam laporan keuangan suatu perusahaan serta hubungan diantara 

akun-akun tersebut. 

 2.5 Bentuk – bentuk (Jenis) Rasio Keuangan 

 (Kasmir, 2018) rasio – rasio keuangan digunakan untuk mengukur  kinerja 

keuangan, dan dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa analisis rasio 

keuangan, setiap rasio keuangan memiliki kegunaan dan tujuan yang berbeda – 

beda tidak sama dengan yang lainya. Selanjutnya  dari hasil yang di dapat analisis 

rasio ini berguna bagi perusahaan dalam mengambil keputusan dan tindakan yang 

akan direncanakan selanjutnya. Adapun pengertian Rasio keuangan  menurut ahli 

yaitu sebagai berikut: 

Menurut J. Fred Weston, bentuk – bentuk dari rasio keuangan sebagai 

berikut : 
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a. Liquidity ratio yang terdiri dari : rasio lancar (CR) dan rasio cepat (QR). 

b. Leverage ratio yang terdiri dari : rasio utang (DR), times interest earned, 

fixed charge coverage, dan cash flow coverage. 

c. Activity ratio yang terdiri dari : perputaran piutang, perputaran persediaan, 

perputaran total asset, dan perputaran asset tetap. 

d. Profitability ratio yang terdiri dari : keuntungan laba penjualan, hasil 

pengembalian ekuitas, hasil pengembalian total asset, dan daya laba dasar. 

e. Growth ratio adalah rasio yang mengonfirmasikan kemampuan organisasi 

dalam mempertahankan tempat  ekonominya di tengah pertumbuhan 

ekonomi dan bidang usahanya yang terdiri dari pertumbuhan deviden 

persaham, pertumbuhan laba bersih serta pertumbuhan penjualan.   

2.6 Manfaat Analisis Rasio Keuangan  

Adapun manfaat yang bisa di  ambil dengan dipergunakannya rasio 

keuangan menurut fahmi (2014:53) dalam Recly Bima Rhamadana (2016) 

meliputi: 

1. Analisis Rasio Keuangan  sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 

menilai kinerja keuangan dan prestasi perusahaan. 

2. Analisis Rasio Keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen 

sebagai rujukan untuk membuat perencanaan. 

3. Analisis Rasio Keuangan dapat dijadikan sebagai alat mengevaluasi 

kondisi suatu perusahaan dari pespektif keuangan. 

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat 

digunakan untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi 
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dikaitkan dengan adanya kelangsungan pembayaran bunga dan 

pengambilan pokok pinjaman. 

5. Analisis Rasio Keuangan dapat dijadikan  sebagai penilaian bagi pihak 

Stakeholder organisasi. 

2.8 Rasio Keuangan Pengukuran BUMDes 

Adapun rasio keuangan yang digunakan dalam menghitung kinerja 

keuangan BUMDes dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemapuan perusahaan untuk 

mengukur atau meninjau kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-

kewajiban yang jatuh tempo. Salah satu rasio yang sering digunakan dalam  rasio 

likuiditas adalah rasio lancar Current Ratio (CR) dengan  rumus sebagai berikut : 

 

Current Ratio = 
             

             
 x 100% 

 

Tabel 2.1 

Standarisasi Rasio Lancar 

200% atau lebih = Sangat Baik 

175% s/d < 200% = Baik 

150% s/d < 175% = Cukup Baik 

125% s/d < 150% =Kurang Baik 

< 125% =Tidak Baik 

 Sumber : Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah      nomor 

06/Per/M.KUKM/V/2006 
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2.Rasio Solvabilitas  

Rasio Solvabilitas  merupakan ukuran  atau untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam melunasi semua kewajiban jika perusahaan-perusahaan tersebut 

dilikuidasi. Salah satu  rasionya adalah Debt to Aset Ratio (DAR) dengan rumus 

sebagai berikut : 

DAR = 
                   

                       
 x 100% 

 

Tabel 2.2 

Standarisasi Debt To Asset Ratio 

40% <  = Sangat Baik 

40% > s/d 50% =Baik 

50% >s/d 60% = Cukup Baik 

60% >s/d 80% = Kurang Baik 

80% > = Tidak Baik 

  Sumber : Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah nomor      

06/Per/M.KUKM/V/2006. 

 

3.Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan 

menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

operasionalnya dalam waktu tertentu (Ramadhani, 2016), adapun rasio 

profitabilitas yaitu :  

ROA = 
           

            
 x 100% 

Tabel 2.3 

Standarisasi Return On Asset 

 

> 10% = Sangat Baik 

7% s/d < 10% = Baik 

3 % s/d < 7% = Cukup Baik 

1% s/d < 3% = Kurang Baik 

Kurang dari 1% = Tidak Baik 

Sumber : Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah nomor  

06/Per/M.KUKM/V/2006 
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4.Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya  yang dimilikinya Total Asset turnover (TATO) 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

TATO = 
          

            
 

 

Tabel 2.4 

Standarisasi Total Asset Turn Over 

≥ 3,5 Kali = Sangat Baik 

2,5 Kali s/d  < 3,5 Kali = Baik 

1,5 Kali s/d < 2,5 Kali = Cukup Baik 

1 Kali s/d < 1,5 Kali =Kurang Baik 

< 1 Kali = Tidak Baik 

Sumber : Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah nomor    

06/Per/M.KUKM/V/2006 

 

Sebagai lembaga usaha dibawah naungan desa Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dituntut harus bisa bekerja secara professional semua ini dilakukan 

untuk menjaga nama baik dan pelayanan secara optimal yang dilakukan oleh 

anggota BUMDes kepada masyarakat desa dengan adanya standar ini akan 

menjadikan BUMDes akan semakin terarah untuk kedepanya tentang bagaimana 

strategi ataupun jenis usaha apa yang akan dijalankan nantinya. Oleh sebab ituu 

dengan adanya standar baik buruknya kinerja keuangan dalam BUMDes maka 

BUMDes mampunyai peran penting dalam kegiatan perekonomian masyarakat 

desa diantaranya memperbaiki kualitas ekonomi masyarakat desa dan juga 

menjadikan sebagai peluang lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang 

membutuhkan pekerjaan. 



23 

 
 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.5 

Penelitian Terdahulu 

 

 

 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Afrijal, 

Ramadhan  

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan 

Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) di 

Kabupaten Rokan 

Hulu 

CR,DAR, 

ROA dan 

TATO 

Hasil  penelitian 

menunjukan tidak ada 

perbedaan yang 

signifikan antara 

kinerja keuangan 

BUMDes yang terdapat 

dikabupaten Rokan 

Hulu dilihat dari Rasio 

CR,DAR,ROA,DAN 

TATO  
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NO 

 

2. 

Nama 

Peneliti 

Ni Wayan 

Sri 

Pebriyanti,P

utu Sukma 

Kuniawan,E

dy Sujana 

Judul Penelitian 

 

Analisis perbandingan 

Rasio-rasio Keuangan 

dan Dampaknya 

terhadap kelangsungan 

bisnis BUMDes di 

Kabupaten Klungkung 

Variabel 

Penelitian 

CR, 

QR,DER,

DAR,,RO

E, dan 

ROA 

Hasil Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

menunjukan bahwa 

Kempat BUMDes di 

Kabupaten Klungkung 

tersebut di analisis 

kinerja keuangannya di 

karenakan memiliki 

laporan keuangan 

sehingga dapat diliti 

dan BUMDes lainy 

tidak dianalisis karena 

tidak adannya laporan 

keuangan  yang  

memadai serta 

menunjukan dampak 

yang signifikan dari 

rasio CR,QR, CR, 

QR,DER,DAR,,ROE, 

dan  ROA yang tidak 

stabil 
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NO 

 

3. 

Nama 

Peneliti 

 

Dita Suci 

Romadhoni,

Jeni 

Susyanti, 

dan 

Nurhidayah 

Judul Peneliti 

 

Perbandingan Analisis 

Rasio-Rasio dan 

Dampaknya terhadap 

kelangsungan 

BUMDes di 

Kabupaten Malang, 

Jawa Timur. 

Variabel 

Penelitian  

 

CR,QR,D

AR,DER,

NPM,RO

A, dan 

ROE   

Hasil Penelitian 

 

Hasil  penelitian 

menunjukan tidak ada 

perbedaan yang 

signifikan antara 

kinerja keuangan  

BUMDes yang terdapat 

dikabupaten 

Malang,Jawa Timur 

dilihat dari Rasio 

CR,QR,DAR,DER,NP

M,ROA, dan ROE    

4 Govindha 

Zahra 

Mahariani, 

Dwiati 

Marsiwi dan 

Titin Eka 

Ardiana 

(2018) 

Analisis rasio 

keuangan sebagai 

tolak ukur kinerja 

keuangan Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMdes) Arum Dalu 

Ngabar 

CR,DER,

ROE,TAT,

NPM dan 

ROA 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

BUMDes Arum Dalu 

Ngabar berdasarkan 

rata-rata masuk dalam 

kategori C atau cukup 

dan sudah memenuhi 

standar pada indicator 

penilaian yang telah 

ditetapkan pemerintah. 
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2.10 Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan penjelasan yang  telah diuraikan sebelumnya, dan setelah 

melihat membaca dari penelitian terdahulu maka penulis membuat kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio Keuangan 

CR,DAR,ROA, TATO 

 

 

 

 

Laporan Keuangan BUMDes 

Kinerja Keuangan 

BUMDes Sialang 

Kubang  

Desa Sialang Kubang 

BUMDes Harapan 

Bersama Desa Lubuk 

Sakat 

Uji Beda 
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2.11 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan telaah pustaka yang telah dijabarkan diatas 

maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : Diduga bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kinerja keuangan BUMDes Harapan Bersama dan 

BUMDes Sialang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar 2018-2020. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi/Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada BUMDes di Desa Lubuk Sakat dan 

Pada BUMDes di Desa Sialang Kubang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar. 

3. 2 Operasional Variabel 

(Handayani, 2014) Operasional adalah suatu sifat atau nilai dari orang,objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian menarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio ( DAR), Return On 

Assets (ROA) , dan Total Asset Turn Over (TATO). Berikut ini adalah operasional 

variabel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. 
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 Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Rasio Lancar 

(Current 

Ratio) 

Perhitungan ini 

dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dengan 

aktiva perusahaan yang 

likuid pada saat ini atau 

aktiva lancar (Current 

Asset) 

 

             

             
 x100% 

 

 

 

 

Rasio 

 

 

 

2. 

 

 

DAR (Debt 

to Asset 

Ratio) 

 

 

Rasio keuangan yang 

membandingkan jumlah 

hutang dengan total hutang 

 

            

            
 x 100% 

 

 

 

Rasio 

3. ROA (Return 

On Assets) 

Rasio keuangan yang 

membandingkan jumlah 

hutang dengan 

ekuitas,ekuitas dan jumlah 

hutang ini digunakan untuk 

kebutuhan operasional 

perusahaan yang harus 

berada pada jumlah yang 

proporsional. 

 

                

             
 x 100%  

 

Rasio 

4. TATO (Total  

Assets turn 

Over 

Fungsi Utama rasio 

perputaran total aktiva 

untuk menunjukan seberapa 

efisien perusahaan dapat 

menggunakan total asetnya 

untuk menghasilkan 

penjualan semakin tinggi 

nilai rasionya maka semakin 

efisien perusahaan tersebut. 

 

         

            
  

 

Rasio 
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3.3 Populasi dan Sampel 

          Populasi dalam penelitian ini terdiri dari dua Bumdes yang berada di 

Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar. Dalam penelitian ini sampel dari 

penelitian ini adalah laporan keuangan Bumdes yang mana penjelasannya sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2 

BUMDes Holding 

No Nama BUMDes Alamat Jenis Usaha 

1 BUMDes 

Harapan 

Bersama 

Desa Lubuk Sakat 

Kec.Perhentian Raja 

Kab Kampar 

Unit Simpan Pinjam 

,Unit Usaha 

Perdangan jasa , Unit 

usaha pertanian  dan 

perternakan  

2 BUMDes 

Sialang Kubang 

Desa Sialang 

Kubang 

Kec.Perhentian Raja 

Kab.Kampar 

Unit Market,Unit 

Simpan Pinjam,Unit 

Perikanan dan 

Perkebunan 

 BUMDes : Holding. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

a) Jenis Data 

    Adapun jenis data yang digunakan pada penelitian ini ada dua yaitu : 

 Data Kualitatif yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisa dalam melakukan penelitian ini seperti teori-teori dan lainnya dan 

data kualitatif ini tidak menjelaskan data berupa angka- angka, hanya 

berupa tulisan dan kata – kata saja. 

 data kuantitatif untuk mengukur tingkat kemampuan kinerja pada 

BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang Kecamatan 

Perhentian Raja Kabupaten Kampar. 
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b) Sumber Data  

         Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data 

primer dan sekunder, sumber data primer diperoleh dari wawancara 

langsung dengan ketua dan karyawan BUMDes Harapan Bersama dan 

BUMDes Sialang Kubang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar, sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan pertanggung 

jawaban Pengelolaan BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Jaya 

Bersama Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar Tahun 2018-

2020. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data penelitian ini yang digunakan oleh peneliiti adalah tekni 

pengumpulan dokumentasi yaitu sejumlah data mencakup informasi fakta yang 

terdapat pada sebuah organisasi , dan merupakan laporan data yang diperlukan. 

Data yang didapat berbentuk laporan pertanggung jawaban pengelolaan BUMDes 

Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja 

Kabupaten Kampar Tahun 2018-2020. 

3.6 Tekni Analisis Data 

Tekni analisis data yang dipakai adalah analisis deskriptif da independend 

sample t-test. 

a .Analisis deskiptif, penganalisisan ini diambil dari rincian laporan keuangan     

BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang yang meliputi laporan    

laba rugi, dan posisi keuangan neraca, dari laporan ini nantinya akan dihitung dan 

dicari rasionya lalu hasilnya akan di analisis untuk mengukur kemampuan kinerja 
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keuangan BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang, analisis 

rasio ini nantinya akan dibandingkan satu sama lain untuk melihat  tingkat 

kemampuan kinerja keuangan dari kedua BUMDes tersebut. Data ini akan di olah 

dengan  menggunakan analisis rasio likuiditas ( Current Ratio (CR), Rasio 

Solvabilitas ( Debt to Aset Ratio ( DAR), rasio Profitabilitas ( Return On Aset 

(ROA), dan rasio aktivitas ( Total Asset turnover ( TATO). 

b. Uji idependent sample t-test atau yang disebut dengan uji t sample tidak 

berpasangan atau berhubungan yang disebut dengan sampel bebas. Ini bisa terlihat 

dari independent yang artinya merupakan tidak keterkaitan atau hubungan antara 

dua sample yang akan di analisis menggunakan uji sampel t-test ini, rumus sebuah 

definisi umum bahwa uji independent sample t-test merupakan analisis statistic 

yang memiliki tujuan untuk membandingkan dua sampel yang tidak berpasangan 

dan untuk melihat mana yang terbaik, dengan menggunakan alpha = 5% dan uji 

satu arah. Rumus dengan langkah secara manual uji independent sampel t-test 

(Uji-T) : 

 

Berdasarkan rumus tersebut nilai yang harus terlebih dahulu disiapkan, yaitu : 

Xi : adalah  rata- rata skor / nilai kelompok i 

Ni : adalah jumlah responden  kelompok i 

Si2 : adalah  Variance skor  kelompok i 
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Hipotesis statistic dalam menentukan  penemaan hipotesis : 

             Hipotesis Ho : μ1 ≤  μ2 = 0 

                          H1 : μ1 ≥  μ2 ≠ 0 

Ho : Tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes 

Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang. 

H1 : Terjadi perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan  BUMDes 

Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang. 

Hipotesis diterima jika t hitung berada dalam penerimaan hipotesis, dengan nilai α = 

5% dengan uji satu arah (one way).  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan 

Perhentian Raja Kabupaten Kampar 

 

4.1.1 BUMDes Harapan Bersama  

 Sejarah BUMDes Harapan Bersama  

Pada tahun 2009 berdirilah sebuah Desa baru yang diberi nama desa 

Lubuk sakat dari hasil pelaksanaan pemerintah yaitu program pemekaran 

wilayah yang ada dikecamatan perhentian raja, dimana  desa lubuk sakat 

sangat dikenal mata pencaharian penduduknya sebagai petani. BUMDes 

Harapan bersama berdiri di Desa Lubuk sakat pada  tanggal 21 Juni 2016 

dimana pada saat itu pemberian nama BUMDes “ Harapan Bersama” sangat 

berpedoman  pada kehidupan masyarakat desa nya yang sangat beraneka 

ragam. Adapun pengurus BUMDes Harapan Bersama mulai awal berdiri 

sampai sekarang. 

 Kepengurusan dari Tahun 2016 - 2021 

              Direktur      : Bustarno SH,MH 

               Sekretaris    : Erdison Amd 

                Bendahara  : Fitri Yanti 

 Visi dan Misi BUMDes Harapan Bersama 
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Visi BUMDes Harapan Bersama adalah  “ Menjadi BUMDes terpercaya dan 

terkemuka  serta mempunyai akses sumber  dan jaringan pemasaran di dalam 

desa dan luar desa” 

Misi dari BUMDes Harapan Bersama yaitu : “Melakukan perdagangan 

umum dan khusus yang menangani beraneka ragam produk sejak dari hulu 

hingga hilir secara komersial dan terukur, Melaksanakan transaksi perdangan 

lokal, Melakukan produksi barang-barang yang mendukung perdagangan, 

Menjalin kemitraan dengan layanan yang terintegrasi dengan memanfaatkan 

jaringan dan  sistem teknologi informasi yang handal, Meningkatkan 

kesejahteraan pegawai melalui produktivitas. 

 Bidang – bidang di dalam BUMDes Harapan Bersama 

       Jenis kegiatan yang ada dalam Bumdes Harapan Bersama meliputi : 

1.Unit Simpan Pinjam  

Unit Simpan Pinjam ini merupakan sebuah kegiatan yang bergerak dalam 

bidang jasa yang bertujuan untuk memberikan kesejahteraan masyarakat 

desa, dengan adanya kegiatan ini anggota lebih membantu untuk mengatasi 

kesulitan ekonomi yang ada. Unit simpan pinjam ini memberikan dampak 

bagi masyarakat untuk menyisihkan uang nya untuk menabung,karena unit 

ini kinerjanya sudah sama seperti bank. 

2. Unit Usaha Perdagangan dan Jasa 

Unit usaha dagang dan jasa ini merupakan kegiatan usaha yang bergerak 

di pemasaran produk kebutuhan rumah tangga seperti warung klontong, 
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yang tujuannya untuk memudahkan anggota maupun masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

3.Unit Usaha Pertanian dan Peternakan 

Unit usaha pertanian dan peternakan ini merupakan kegiatan usaha yang 

mempermudah kegiatan masyarakat nya dalam bertani baik itu. Pemberian 

pupuk sehingga petani dapat dengan mudah memperoleh pupuk untuk 

pertumbuhan tanaman dan peternakan adalah kegiatan usaha dalam bertenak 

ayam dan menjualnya kepada masyarakat.  

4.1.2 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sialang Kubang    

 Sejarah BUMDes Sialang Kubang 

Desa Sialang Kubang berdiri pada tahun 1991 dari hasil program 

transmigran pemerintah yang terbentuk sebagai salah satu syarat dari 

pemerintahan untuk menjadi anggota transmigrasi.BUMDes Sialang Kubang 

berdiri pada tanggal 15 November 2016 mendirikan Badan Usaha Milik Desa 

atau sering disebut BUMDes dan diberi nama “Sialang Kubang”. Yang 

berkedudukan di Desa Sialang Kubang Kecamatan Perhentian Raja.  

 Kepengurusan dari Tahun 2016 - 2021 

              Direktur      : Sulkhaini 

               Sekretaris    : Heni Taslimah, S.H 

               Bendahara  : Sri Eko Widowati, SKM 
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 Visi dan Misi BUMDes Sialang Kubang     

Visi BUMDes Sialang Kubang yaitu: “Saatnya Desa  Membangun 

Ekonomi Masyarakat Bersama Masyarakat” 

Misi BUMDes Sialang Kubang yaitu :Mengembangkan BUMDes 

sebagai lokomotif kegiatan perekonomian dan pemberdayaan masyarakat 

Desa Sialang Kubang dalam Mewujudkan kemandirian disegala bidang, 

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) Sialang Kubang untuk 

meningkatkan pembangunan dan peningkatan pelayanan masyakat Desa 

Sialang Kubang, Menggali dan memberdayakan potensi desa untuk 

didayagunakan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan 

Memperkuat kelembagaan dan memperluas jaringan kerja melalui kerja 

sama, baik secara internal maupun eksternal desa dengan berbagai potensi 

masyarakat  dan berbagai pihak serta bersinergi dengan lembaga-lembaga 

pemerintah guna memperkokoh perekonomian Desa Sialang Kubang. 

 Bidang – bidang yang ada di dalam BUMDes Sialang Kubang 

   Jenis kegiatan yang ada dalam Bumdes Harapan Bersama meliputi : 

1. Unit Market  

 Uni Market adalah sebuah kegiatan usaha yang bergerak di bidang 

pemasaran produk kebutuhan rumah tangga seperti swalayan, tujuannya 

yaitu untuk membantu para anggota maupun non anggota dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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2. Unit Pengkreditan 

 Unit Pengkreditan adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menghimpun dan dan menyalurkan melalui kegiatan usaha simpan pinjam 

dari anggota untuk anggota BUMDes Sialang Kubang dan juga 

memberikan penawaran barang kepada masyarakat secara pembayaran 

dicicil. 

3. Unit Perikanan dan Perkebunan 

Unit Perikanan dan Perkebunan adalah kegiatan usaha  unit usaha 

perikanan dan perkebunan ini merupakan kegiatan usaha yang 

mempermudah kegiatan masyarakat nya dalam berkebun baik  itu 

pemberian pupuk sehingga petani dapat dengan mudah memperoleh pupuk 

untuk pertumbuhan tanaman dan perikanan adalah kegiatan usaha dalam 

budi daya ikan lele dan menjualnya kepada masyarakat.  

4.2 Struktur Organisasi Kelembagaan BUMDes Harapan Bersama dan 

BUMDes Sialang Kubang. 

          Struktur organisasi merupakan suatu bentuk atau susunan untuk 

mempermudah pelaksanaan tugas dan pembagian kerja yang bertujuan untuk 

menghindari tugas rangkap dan semua unit dalam organisasi harus tanggung 

jawab dengan konsisten pada tiap bagian pekerjaanya, Sehingga saat pembagian 

tugas masing – masing yang terlibat didalamnya dapat melakukan pekerjaanya 

dengan baik dan benar. 
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GAMBAR 4.1 

STRUKTUR KEPENGURUSAN 

BUMDes HARAPAN BERSAMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DESA / KOMISARIS 

NOMO 

KETUA  

SAWALUDDIN 

BADAN PENGAWAS 

ADRI AZMI 

SEKRETARIS 

WELDA PUTRI ANGGARAINI 

BENDAHARA 

IIN SYARIAGUSTINA UZLIFA 

Unit Simpan Pinjam 

Anton Putra S.Pdi 

Unit Usaha Dagang 

Amri.L 

Unit Pertanian dan 

Peternakan 

Malaysiatno 
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GAMBAR 4.2 

STRUKTUR KEPENGURUSAN 

BUMDes SIALANG KUBANG 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DESA/KOMISARIS 

KATIRAN 

 

KETUA 

SULKHANI 

BADAN PENGAWAS 

EDI SAPUTRA,ST 

SEKRETARIS 

HENI TASLIMAH S.H 

BENDAHARA 

SRI EKO WIDOWATI SKM 

K.A UNIT MARKET 

DEWI SAFITRI, S.Pd 

K.A UNIT SIMPAN PINJAM 

HENI TASLIMAH, S.H 

K.A PERKEBUNAN DAN 

PETERNAKAN 

STMIM LANA HIDAYAT 
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BAB V  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

          Data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah data sekunder mengenai 

laporan  keuangan dari dua (2) Unit BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes 

Sialang Kubang selama periode 2018 – 2020, dengan demikian terdapat 2 Unit 

BUMDes yang dianalisis mengenai kinerja keuangannya. 

5.2 Analisis Perbandingan Rasio BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes 

Sialang Kubang 

         Hasil perhitungan perbandingan  rasio – rasio keuangan BUMDes Harapan 

Bersama dan BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar meliputi likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas dan Aktivitas selama 

periode 2018 – 2020 dapat dilihat dan dianalisis sebagai berikut: 

5.2.1 Analisis Deskriptif Rasio Likuiditas  

          Rasio ini menggambarkan kemampuan BUMDes Harapan Bersama dan 

BUMDes Sialang Kubang untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, karena 

asset lancar mampu menutupi kewajiban lancarnya selama periode tahun 2018 – 

2020. 

 Current Ratio (CR) 

            Perbandingan antara asset lancar dengan hutang lancar. Sehingga CR 

BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang selama tahun  

2018 – 2020 adalah sebagai berikut. 
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Tabel 5.1 

Perbandingan Current Ratio antara BUMDes Harapan Bersama dengan 

BUMDes Sialang Kubang dalam Persentase 

 

TAHUN 

 

BUMDes HARAPAN 

BERSAMA 

 

KATEGORI 

 

CR BUMDes 

SIALANG KUBANG 

 

KATEGORI 

2018 257 % Sangat Baik 120% Kurang Baik 

2019 254 % Sangat Baik 105% Kurang Baik 

2020 284 % Sangat Baik 686% Sangat Baik 

“Sumber data: Laporan Keuangan BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang 

Kubang”. 

       Berdasarkan dari tabel 5.1 diatas, terlihat bahwa Current Ratio (CR) pada 

BUMDes Harapan Bersama memiliki kinerja keuangan yang sangat baik 

dipengukuran kinerja keuangan Current Ratio ditiap tahunnya meskipun 

mengalami penurunan tetapi masih dalam standar pengukuran BUMDes yang 

sangat baik dibandingkan dengan BUMDes Sialang Kubang. Sedangkan 

pengukuran kinerja keuangan pada BUMDes Sialang Kubang pada tahun 2018 

sampai dengan pada tahun 2019 mengalami kinerja keuangan yang kurang baik 

namun pada tahun 2020 kinerja keuangan BUMDes Sialang Kubang mengalami 

kinerja keuangan yang sangat baik pada standar pengukuran kinerja keuangan 

BUMDes ini disebabkan adanya penambahan aspek Penjualan pada uni market 

pada BUMDes Sialang Kubang yaitu Penjualan Gas Elpiji. Hal ini bisa terlihat 

dari hasil pengukuran perbandingan persentase kedua BUMDes yang menunjukan 

bahwa nilai CR BUMDes Sialang Kubang lebih tinggi meskipun pada tahun 2018 
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sampai dengan tahun 2019 kinerja keuangan masih kurang baik namun pada tahun 

2020 BUMDes Sialang Kubang dapat memaksimalkan kinerja keuangannya yang 

sangat meningkat yang termasuk kategori sangat baik dibandingkan dengan 

BUMDes Harapan Bersama. Hal ini dikarenakan BUMDes Sialang Kubang 

memiliki aktiva lancar yang lebih tinggi di bandingkan dengan BUMDes Harapan 

Bersama Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar, dan aktiva yang 

dimiliki BUMDes Sialang Kubang  mampu menutupi kewajiban lancarnya lebih 

tinggi dibandingkan dengan BUMDes Harapan Bersama. Ini terlihat dari nilai 

jumlah aktiva lancar BUMDes Sialang Kubang pada tahun 2018 berjumlah 

Rp.225.635.112, pada tahun 2019 berjumlah Rp 547.195.983, dan pada tahun 

2020 berjumlah Rp.631.857.102. Sedangkan untuk jumlah aktiva lancar dari 

BUMDes Harapan Bersama pada tahun 2018 berjumlah Rp.64.610.000, pada 

tahun 2019 berjumlah Rp. 136.423.386, dan pada tahun 2020 berjumlah 

Rp.349.309.772. Akan tetapi Menurut Pemenko-UKM RI 2006 (Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia) 

menyatakan bahwa CR dikatakan dalam kondisi yang baik (Likuid) jika nilai 

persentase > 200% tetapi jika nilai persentase < 125% kondisi BUMDes  dalam 

kondisi yang tidak baik (Tidak Likuid). Disini terlihat bahwa hasil persentasi CR 

yang diperoleh menunjukan bahwa kedua BUMDes berada pada posisi yang 

likuid, hal ini dikarenakan kedua BUMDes memiliki hasil persentasi yang tinggi 

di atas > 200%, kemampuan yang dimiliki kedua BUMDes dalam membayar 

kewajiban jangka pendek ini masih tergolong baik dan sudah memenuhi standar 

ketetapan koperasi dan UKM yang ada. 
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5.2.2  Analisis Deskriptif Rasio Profitabilitas  

            Rasio ini menggambarkan kemampuan BUMDes Harapan Bersama dan 

BUMDes Sialang Kubang dalam memperoleh laba pada periode tahun 2018 – 

2020. 

 Return on Asset (ROA) 

            Perbandingan antara sisa hasil usaha dengan total asset. Sehingga ROA   

BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang selama tahun 2018 – 

2020 adalah sebagai berikut: 

TABEL 5.2 

Perbandingan Return On Asset antara BUMDes Harapan Bersama dengan 

BUMDes Sialang Kubang dalam Persentase 

 

TAHUN 

 

 

BUMDes HARAPAN 

BERSAMA 

 

KATEGORI 

 

BUMDes SIALANG  

KUBANG 

 

KATEGORI 

 

2018 

 

4,44% 

Cukup Baik 5,80 Cukup Baik 

 

2019 

 

1,01% 

Kurang Baik 8,37 Baik 

 

2020 

 

3,19% 

Cukup Baik 3,55 Cukup Baik 

“Sumber data: Laporan Keungan BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang 

Kubang” 

  Berdasarkan dari tabel 5.2 diatas, terlihat bahwa Return On Asset (ROA) 

pada BUMDes Harapan Bersama lebih kecil di bandingkan dengan BUMDes 

Sialang Kubang yang dikategorikan kedalam kurang baik dikarenakan perolehan 

laba bersih yang dimiliki BUMDes Harapan Bersama masih kurang mampu 

menghasilkan laba yang tinggi di dalam kegiatan usaha yang dimilikinya atau 

omset penjualan dan pendapatan yang masih minim. Sedangkan BUMDes Sialang 
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Kubang memiliki prolehan laba bersih yang cukup tinggi setiap tahunnya dimana 

perolehan tertinggi pada tahun 2020 sehingga BUMDes Sialang Kubang 

dikategorikan cukup baik dalam memperoleh laba dan sisa hasil usaha yang 

dimiliki lebih kecil jika dibagi dengan Total Asset  serta telah memenuhi standar 

yang ditetapkan BUMDes. Menurut Pemenko- UKM RI 2006 (Peraturan Menteri 

Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia), menyatakan 

bahwa standar untuk ROA dikatakan dalam kondisi yang baik (Likuid) jika 

memiliki nilai persentase > 10% tetapi jika nilai persentase 7% s/d <10% kondisi 

koperasi dalam kondisi yang cukup baik, 3% s/d >7% kondisi koperasi dalam 

kondisi yang kurang baik, 1% s/d < 3% kondisi koperasi dalam kondisi yang tidak 

baik (Tidak Likuid), < 1% kondisi koperasi dalam kondisi yang sangat tidak baik. 

Disini terlihat bahwa hasil persentase ROA yang diperoleh kedua BUMDes 

berada diposisi yang berbeda dimana hasil rata – rata ROA Harapan Bersama 

sebesar 2,88% yang menunjukan bahwa nilai ROA Harapan Bersama kurang baik 

sedangkan ROA Sialang Kubang dengan hasil rata- rata persentasinya sebesar 

5,90% yang menunjukan bahwa nilai ROA Sialang Kubang cukup baik dan sudah 

memenuhi standar ketetapan koperasi dan UKM yang ada. 

5.2.3 Analisis Deskriptif  Rasio Solvabilitas 

        Rasio ini menggambarkan kemampuan BUMDes Harapan Bersama dan 

BUMDes Sialang Kubang dalam menghadapi kemungkinan liquidasi, total asset 

mampu menutupi kemungkinan kewajiban yang ada selama periode tahun 2018 – 

2020. 
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 Debt to Asset Ratio (DAR) 

         Perbandingan antara total kewajiban dengan total aktiva, sehingga 

DAR BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang selama tahun 

2018 – 2020 adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.3 

Perbandingan Debt to Ratio antara BUMDes Harapan Bersama dengan 

BUMDes Sialang Kubang dalam Persentase 

 

Tahun 

 

BUMDes HARAPAN 

BERSAMA 

 

KATEGORI 

 

BUMDes SIALANG 

KUBANG 

 

KATEGORI 

2018 260% Tidak Baik 543% Tidak Baik 

2019 182% Tidak Baik 124% Tidak Baik 

2020 227% Tidak Baik 151% Tidak Baik 

“Sumber data: Laporan Keungan BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang 

Kubang” 

      Berdasarkan dari tabel 5.3 diatas, terlihat bahwa Debt to Asset Ratio 

(DAR) pada BUMDes Sialang Kubang menunjukan penurunan persentase DAR 

yang memungkinkan bahwa kinerja keuangan BUMDes Sialang Kubang lebih 

baik  dibandingkan dengan BUMDes Harapan Bersama. Ini bisa terlihat dari hasil 

perbandingan persentase kedua BUMDes yang menunjukan bahwa nilai BUMDes 

Harapan Bersama lebih besar di bandingkan dengan BUMDes Sialang Kubang, 

ini disebabkan karena Total Kewajiban yang dimiliki BUMDes cukup besar. 

Menurut Pemenko UKM RI 2006 ( Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah Republik Indonesia), menyatakan bahwa standar untuk DAR 

dikatakan dalam kondisi yang baik (Likuid) jika memiliki nilai persentase < 40% 

tetapi jika nilai persentase > 40% s/d 50% kondisi koperasi dalam kondisi yang 

cukup baik, > 50% s/d kondisi koperasi dalam kondisi yang kurang baik, > 60% 
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s/d 80% kondisi koperasi dalam kondisi yang tidak baik (Tidak Likuid), > 80% 

kondisi koperasi dalam kondisi yang sangat tidak baik. Disini terlihat bahwa 

persentase DAR yang di peroleh BUMDes Harapan Bersama berada diposisi yang 

sangat tidak likuid, sedangkan hasil persentase DAR yang diperoleh BUMDes 

Sialang Kubang berada di posisi yang sangat tidak likuid, hal ini dikarenakan 

kedua BUMDes tersebut memiliki hasil persentase diatas > 80%. Kemampuan 

yang dimiliki kedua BUMDes dalam menutupi kewajibannya dengan 

menggunakan asset ini masih tergolong sangat tidak baik, dan belum memenuhi 

standar ketetapan koperasi dan UKM yang ada. 

5.2.4 Analisis Deskriptif Rasio Aktivitas 

Rasio Aktivitas dilakukan untuk menggambarkan sejauh mana suatu 

koperasi mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 

aktivitas BUMDes. 

 Total Asset Turn Over 

              Mengukur efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya 

yang dimilikinya dengan membandingkan total penjualan dengan total aktiva, 

sehingga TATO BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang 

selama tahun 2018 – 2020 adalah sebagai berikut: 
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Tabel  5.4 

Perbandingan Total Asset Turn Over  antara BUMDes Harapan Bersama 

dengan BUMDes Sialang Kubang dalam Persentase 

Tahun 

 

BUMDes 

 HARAPAN BERSAMA 

 

KATEGORI 

 

 BUMDes  

SIALANG KUBANG 
KATEGORI 

2018 1,2% Kurang Baik 2,5% Baik 

2019 2,0% Cukup Baik 2,0% Cukup Baik 

2020 1,2% Cukup Baik 2,1% Cukup Baik 

“Sumber data: Laporan Keungan BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang 

Kubang” 

      Berdasarkan dari tabel 5.4 diatas, terlihat bahwa Total Asset Turn Over  

(TATO) pada BUMDes Sialang Kubang dikategorikan cukup baik dalam 

pengelolaan asset atau penjualan yang cukup baik lebih besar dibandingkan 

dengan BUMDes Harapan Bersama yang pengelolaan asset dan penjualannya 

masih kurang baik. ini bisa terlihat dari hasil perbandingan persentase kedua 

BUMDes yang menunjukan bahwa nilai BUMDes Harapan Bersama lebih rendah 

di bandingkan dengan BUMDes Sialang Kubang, ini disebabkan karena total 

penjualan bersih  yang dimiliki. 

BUMDes Sialang Kubang cukup besar. Menurut Pemenko UKM RI 2006 ( 

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik 

Indonesia), menyatakan bahwa standar untuk TATO dikatakan dalam kondisi 

yang baik (Likuid) jika memiliki nilai persentase > 3,5 kali tetapi jika nilai 

persentase < 2,5 kali s/d < 3,5 kali kondisi koperasi dalam kondisi yang cukup 

baik, 1,5 kali s/d 2,5 kali kondisi koperasi dalam kondisi yang cukup baik , 1 kali 

s/d 1,5 kondisi koperasi dalam kondisi yang cukup baik (Tidak Likuid), < 1 kali 

kondisi koperasi dalam kondisi yang sangat tidak baik. Disini terlihat bahwa 

persentase TATO yang di peroleh BUMDes Harapan Bersama berada diposisi 

yang kurang baik, sedangkan hasil persentase TATO  yang diperoleh BUMDes 

Sialang Kubang berada di posisi yang cukup baik, hal ini dikarenakan kedua 
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BUMDes tersebut memiliki hasil persentase di bawah > 3,5 kali. Kemampuan 

yang dimiliki kedua BUMDes dalam menutupi kewajibannya dengan 

menggunakan asset ini masih tergolong sangat tidak baik, dan belum memenuhi 

standar ketetapan koperasi dan UKM yang ada.  

Adapun tabel kesimpulan dari hasil perhitungan analisis rasio kinerja 

keuangan dari BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang pada 

periode 2018 – 2018 adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.5 

Hasil Pengukuran Kinerja Keuangan Dengan Rasio Kinerja Keuangan 

Pada BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang di 

Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar 

BUMDes Harapan Bersama BUMDes Sialang Kubang 

Tahun  CR ROA DAR TATO CR ROA DAR TATO 

2018 257% 4,44% 260% 1,2% 120% 5,80% 543% 2,5% 

2019 254% 1,01% 182% 1,1% 105 8,37% 124% 2,0% 

2020 284% 3,20% 227% 1,2% 684% 3,55% 151% 2,1% 

Rata - rata 265% 2,88% 223% 1,2% 304% 5,90% 272% 2,2% 

 

Berdasarkan dari tabel diatas menunjukan bahwa hasil perhitungan Rata – 

rata persentase dari analisis rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan 

pada BUMDes Harapan Bersama di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar, dengan nilai rasio CR sebesar 265%, ROA 2,88%, DAR 223%, dan 

TATO 1,2% hal ini  disebabkan karena hasil kinerjanya yang masih berfluktuasi 

yang terjadi setiap tahun. Kondisi BUMDes Harapan Bersama tergolong Kurang 

Baik meskipun telah memenuhi standar ketetapan pengukuran Koperasi dan UKM 
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yang ada BUMDes Harapan Bersama masih kurang stabil dalam membayar 

kewajibannya. 

Sedangkan terlihat bahwa hasil perhitungan Rata – rata persentase dari 

analisis rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan pada BUMDes Sialang 

Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar, dengan nilai rasio CR 

sebesar 304%, ROA 5,90, DAR 272% dan TATO 2,2%  hal ini disebabkan karena 

hasil kinerjanya masih berfluktuasi yang terjadi pada setiap tahun. Kondisi 

BUMDes Sialang Kubang tergolong Cukup Baik meskipun telah memenuhi 

standar ketetapan Koperasi dan UKM yang ada BUMDes Sialang Kubang masih 

kurang stabil dalam membayar kewajibannya. 

5.3  Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan BUMDes 

Selanjutnya yaitu analisis perbandingan kinerja keuangan dijelaskan dari 

hasil penelitian yang melakukan pengamatan terhadap dua objek yaitu: BUMDes 

Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang periode 2018 – 2020 dengan 

menggunakan alat penguji “ Stastistic Independent Sample t-test” atau melihat 

selisih rata- rata hitung populasi dengan aplikasi Spss dan Manual (Statistik 2), 

dengan menggunakan Hipotesis Sebagai berikut: 

Ho : Tidak Terjadi perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes 

Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang. 

H1: Terjadi Perbedaan yang Signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes 

Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang. 
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- Jika nilai Sig. 2-tailed > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya Tidak 

terjadi Perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan 

Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang. 

- Jika nilai sig. tailed < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Terjadi 

perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan Bersama 

dengan BUMDes Sialang Kubang.  

Pengambilan keputusan dengan perbandingan nilai T-hitung dengan T-tabel 

sebagai berikut: 

a. Jika T-hitung < T-tabel maka Ho diterima sedangkan Ha ditolak, artinya 

Tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan 

BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang. 

b. Jika T-hitung > T-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, Terjadi 

perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan 

Bersama dan BUMDes Sialang Kubang. 

5.3.1 Current Ratio  

Adapun Hasil Perbandingan Kinerja Keuangan antara BUMDes Harapan 

Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja 

Kabupaten Kampar, pada Current Ratio adalah sebagai berikut: 
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Tabel  5.6 

Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Current Ratio 

CR Levene’S Test for 

Equality of Variences 

t-test for Equality of Means 

interval = 95% 

F Sig T Sig.(2- 

tailed) 

Mean 

Diffetence 

Equal variances Assumed 14,345 ,019 -202 ,850 -38,667 

Equal Variances not 

Assumed 

  -202 ,859 -38,667 

“Sumber Data: SPSS yang telah diolah,2022” 

Berdasarkan tabel output 5.6 “Inpendent Sample T-test CR” Pada bagian 

“Equal varience assumed”, terlihat bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,850 > 0,05 

maka dapat diambil keputusan dan ditarik sebuah kesimpulan berdasarkan 

pengujian Independent Sample T-Test bahwasannya Ho diterima dan H1 ditolak, 

artinya Tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan 

BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang.  

Pengambilan keputusan dengan perbandingan nilai T-hitung dengan T-tabel 

sebagai berikut: 

a. Jika T-hitung < T-tabel maka Ho diterima dan H1 di tolak, artinya Tidak terjadi 

perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan Bersama 

dengan BUMDes Sialang Kubang. 

b. Jika T-hitung > T-tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, Terjadi perbedaan 

yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan Bersama dengan 

BUMDes Sialang Kubang. 
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T-hitung untuk CR adalah 0,202 sedangkan nilai T-tabel sebesar 4.303, 

sedangkan nilai T hitung untuk CR adalah 0,202 dilihat dari perbandingan antara 

nilai T hitung dengan T tabel adalah 0,202 <  4,303 maka dapat disimpulkan Ho 

diterima dan H1 ditolak yang artinya Tidak terjadi perbedaan yang signifikan 

antara kinerja keuangan kedua BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes 

Sialang Kubang. Hal ini disebabkan oleh nilai CR yang dimiliki BUMDes Sialang 

Kubang lebih tinggi dari BUMDes Harapan Bersama, karena semakin tinggi nilai 

CR yang dimiliki oleh BUMDes maka semakin baik pula kemampuan yang 

dimilik BUMDes dalam menutupi kewajiban lancarnya dengan menggunakan 

aktiva lancar. 

5.3.2 Return On Asset 

Adapun hasil perbandingan kinerja keuangan antara BUMDes Harapan 

Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja 

Kabupaten Kampar, pada Return On Asset adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.7 

Hasil Uji Statistic Independent Samplet-Test Return On Asset 

ROA Levene’S Test For 

Equality of Variences 

t-test for Equality of Means 

interval = 95% 

F Sig. T Sig.(2-

tailed) 

Mean 

Diffetence 

Equal variances 

Assumed 

,191 ,684 -1,764 ,152 -3,02667 

Equal Variances not 

Assumed 

  -1,764 ,160 -3,02667 

“Sumber Data: SPSS yang telah diolah,2022” 

Berdasarkan tabel output 5.7 “ Independent Sample T-test ROA” pada 

bagian “Equal varience assumed”, terlihat bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,152 
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> 0,05 maka dapat diambil sebuah keputusan dan ditarik sebuah kesimpulan 

pengujian Independent Sample T-Test bahwasannya Ho diterima dan H1 ditolak, 

artinya Tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan 

BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang.   

Pengambilan keputusan dengan perbandingan nilai T-hitung dengan T-tabel 

sebagai berikut: 

a. Jika T-hitung < T-tabel maka Ho diterima dan H1 di tolak, artinya Tidak terjadi 

perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan Bersama 

dengan BUMDes Sialang Kubang. 

b. Jika T-hitung > T-tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, Terjadi perbedaan 

yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan Bersama dengan 

BUMDes Sialang Kubang. 

T-hitung untuk ROA adalah 1,764, sedangkan T-tabel adalah 4.303, 

perbandingan antara T-hitung dan T-tabel adalah 1,764 < 4,303 maka dapat 

disimpulkan Ho diterima dan H1 ditolak yang artinya Tidak terjadi perbedaan 

yang signifikan antara kinerja keuangan kedua BUMDes Harapan Bersama 

dengan BUMDes Sialang Kubang. ini disebabkan karena laba yang diperoleh 

kedua BUMDes berfluktasi sehingga menghasilkan SHU yang fluktasi sehingga 

semakin rendah yang nilai ROA yang dimiliki oleh BUMDes maka akan semakin 

berkurang pula kemampuan yang dimiliki BUMDes dalam menggunakan seluruh 

asset yang digunakan dalam operasinya untuk memperoleh sisa hasil usaha. 
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5.3.3  Debt to Asset Ratio 

Adapun hasil perbandingan kinerja keuangan antara BUMDes Harapan 

Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja  

Kabupaten Kampar, Pada Debt to Asset Ratio adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.8 

Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Debt to Asset Ratio 

DAR Levene’S Test For 

Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

interval = 95% 

F Sig. T Sig.(2-

tailed) 

Mean 

Diffetence 

Equal variances 

Assumed 

10,491 ,0,32 -,362 ,736 -49,66667 

Equal Variances not 

Assumed 

  -,362 ,751 -49,66667 

“Sumber Data: SPSS yang telah diolah,2022” 

Berdasarkan  tabel output 5.8 “Independet Sample T-test DAR” pada bagian 

“Equal Varience assumed”, terlihat bahwa nilai Sig.(tailed) sebesar 0,736 > 0,05 

maka dapat diambil sebuah keputusan dan ditarik sebuah kesimpulan berdasarkan 

pengujian Independent Sample T-test bahwasanya Ho diterima dan H1 ditolak, ini 

berarti Tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan 

BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang. 

Pengambilan keputusan dengan perbandingan nilai T-hitung dengan T-tabel 

sebagai berikut: 

a. Jika T-hitung < T-tabel maka Ho diterima dan H1 di tolak, artinya Tidak terjadi 

perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan Bersama 

dengan BUMDes Sialang Kubang. 
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b. Jika T-hitung > T-tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, Terjadi perbedaan 

yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan Bersama dengan 

BUMDes Sialang Kubang. 

T-hitung untuk DAR 0,362, sedangkan nilai T-tabel adalah 4,303, 

perbandingan antara T-hitung dan T-tabel adalah 0,362 < 4,303, maka 

berdasarkan pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan 

H1 ditolak, artinya tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara kinerja 

keuangan BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang. Hal ini 

disebabkan oleh nilai DAR yang dimiliki oleh kedua BUMDes ini berfluktuasi 

sehingga kinerja keuangan yang dimiliki oleh BUMDes Harapan Bersama dan 

BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar 

yang hampir seimbang dan hanya berbeda 1% saja. 

5.3.4 Total Asset Turn Over 

Adapun hasil perbandingan kinerja keuangan antara BUMDes Harapan 

Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja  

Kabupaten Kampar, Pada Total Asset Turn Over adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.9  

Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Total Asset Turn Over 

TATO Levene’S Test For 

Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

interval = 95% 

F Sig. T Sig.(2-

tailed) 

Mean 

Diffetence 

Equal variances 

Assumed 

7,000 ,057 -6,609 ,003 -1,03333 

Equal Variances not 

Assumed 

  -6,609 ,017 -1,03333 

“Sumber Data: SPSS yang telah diolah,2022” 
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Berdasarkan tabel output 5.9 “Independent Sample T-test TATO” pada 

bagian “Equal varience assumed”, terlihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,003 < 0,05, maka dapat diambil sebuah keputusan dan ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa berdasarkan pengujian Independent Sample T-test 

bahwasannya Ho ditolak dan H1 diterima, ini berarti terjadi perbedaan yang 

signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes 

Sialang Kubang. 

Pengambilan keputusan dengan perbandingan nilai T-hitung dengan T-tabel 

sebagai berikut: 

a. Jika T-hitung < T-tabel maka Ho diterima dan H1 di tolak, artinya Tidak terjadi 

perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan Bersama 

dengan BUMDes Sialang Kubang. 

b. Jika T-hitung > T-tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, Terjadi perbedaan 

yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan Bersama dengan 

BUMDes Sialang Kubang. 

T-hitung TATO 6,609, sedangkan T-tabel adalah 4,303, perbandingan 

antara T-hitung dan T-tabel adalah 6,609 > 4,303, maka berdasarkan pengambilan 

keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, artinya terjadi 

perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Sialang Harapan 

Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang. Hal ini disebabkan oleh nilai TATO 

yang dimiliki BUMDes Harapan Bersama lebih rendah dari nilai TATO yang 

dimiliki BUMDes Sialang Kubang,karena semakin tinggi nilai TATO yang 
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dimiliki oleh BUMDes maka semakin baik pula efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki BUMDes. 

Adapun kesimpulan dari perbandingan kinerja Keuangan BUMDes Harapan 

Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja 

Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.10  

Kesimpulan Dari Perbandingan Kinerja Kuangan BUMDes Harapan 

Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja 

Kabupaten Kampar 

Rasio 
Nilai Sig. 

2-tailed 
Kesimpulan 

CR 0,850 > 

0,05 

Tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara Kinerja 

Keuangan BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang 

Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar. 

DAR 0,736 > 

0,05 

Tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara Kinerja 

Keuangan BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang 

Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar. 

 

ROA 0,152 > 

0,05 

Tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara Kinerja 

Keuangan BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang 

Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar. 

TATO 0,03          <  

 0,05 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan 

BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang di 

Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar. 

 

“Sumber Data yang telah diolah, 2022 
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5.4 Pembahasan 

Perbandingan kinerja keuangan BUMDes Harapan Bersama dengan 

BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar 

Ditinjau dari: 

1. Perbedaan Current Ratio BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes 

Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar 

Current Ratio (CR) adalah alat ukur dari rasio likuiditas yang digunakan 

untuk melunasi kewajiban lancar dengan menggunakan asset lancar. Asset lancar 

merupakan harta yang dimiliki yang masa penggunaanya hanya dalam jangka 

waktu yang singkat dan setiap badan usaha memilikinya. Penggunaan asset lancar 

yang baik  yaitu dimana para pengurus BUMDes bisa mengelola dan 

menggunakanya dengan baik dan benar yang akan digunakan untuk menutupi 

kewajiban lancar.  

Berdasarkan hasil perhitungan Current Ratio (CR) BUMDes Sialang 

Kubang memiliki nilai persentasi yang lebih tinggi dari BUMDes Harapan 

Bersama hal ini terlihat dari nilai rata – rata BUMDes Sialang Kubang, kedua 

BUMDes tersebut dinyatakan likuid (Sangat Baik), karena telah memenuhi 

persentase rasio koperasi dan UKM yang ada untuk BUMDes ini masih  standar 

ketetapan koperasi dan UKM yang berlaku, semakin tinggi nilai Current Ratio 

dari Rasio Likuiditas maka akan semakin baik pula kinerja keuangannya. Nilai 

CR yang tinggi dapat memberikan sebuah jaminan yang baik untuk BUMDes 

dalam kemampuanya melunasi kewajiban jangka pendeknya. 
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Berdasarkan pengujian Independent Sample T-test, dapat disimpulkan 

bahwa pada variabel CR tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang hal ini dikarenakan 

perbandingan rata – rata kinerja keuangan BUMDes tersebut telah memenuhi 

standar koperasi dan UKM yang ada. 

2.Perbedaan Debt to Asset Ratio BUMDes Harapan Bersama dengan 

BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar 

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah alat ukur dari Rasio Solvabilitas yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah BUMDes berapa persen harta 

BUMDes yang dibiayai oleh hutang, dengan membandingkan antara total hutang 

dan total aktiva BUMDes. Berdasarkan hasil perbandingan Uji Independent 

Sample T-test maka dapat diambil sebuah keputusan berdasarkan pengujian 

menunjukan bahwa bagian DAR tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kinerja keuangan BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes Sialang Kubang 

di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar, Disini terlihat bahwa kedua 

BUMDes tersebut berada di posisi yang tidak baik dikarenakan hasil persentase 

rasio DAR yang terlalu tinggi yang jumlah kewajibannya rendah dari pada total 

aktiva yang di miliki. 

3.Perbedaan Return On Asset BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes 

Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar 

Return On Asset (ROA) adalah alat ukur dari Rasio Profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah BUMDes dalam memperoleh 

laba atau profit, dengan membandingkan antara laba bersih setelah pajak (SHU) 
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dan total aktiva BUMDes. Berdasarkan Independent Sample T-test maka dapat 

diambil sebuah keputusan dan ditarik sebuah kesimpulan berdasarkan pengujian 

Independent Sample T-test pada bagian ROA tidak dapat perbedaan yang 

signifikan antara kinerja keuangan BUMDes Harapan Bersama dengan BUMDes 

Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar, hal ini juga 

bisa terlihat dari hasil perolehan persentase yang dilakukan oleh peneliti dengan 

dihitung manual, untuk perolehan persentase yang di dapatkan BUMDes Sialang 

Kubang Semakin tinggi persentase yang di dapatkan maka akan semakin bagus 

untuk kondisi BUMDes tersebut dalam memperoleh laba. Hal ini disebabkan 

karena SHU yang diterima BUMDes Sialang Kubang lebih tinggi dibandingkan  

dengan SHU yang diterima BUMDes Harapan Bersama, akan tetapi kondisi kedua 

BUMDes tersebut masih jauh dibawah standard berdirinya sebuah BUMDes pada 

kondisi yang Kurang baik. 

4. Perbedaan Total Asset Turn Over BUMDes Harapan Bersama dengan 

BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar 

Total Asset Turn Over (TATO) adalah pengukuran yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan modal yang  terdapat pada asset pada periode tertentu 

yang kemudian diinvestasikan untuk bertujuan memperoleh laba atau profit. 

Berdasarkan hasil perbandingan Uji independent Sample T-test, maka dapat 

disimpulkan berdasarkan pengujian Independend Sample T-test. Terdapat 

perbedaan yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan Bersama 

dan BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar. 
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dan ini juga bisa dibuktikan dengan perhitungan yang dilakukan peneliti secara 

manual yang menunjukan bahwa perhitungan  nilai BUMDes Sialang Kubang 

lebih tinggi dari pada BUMDes Harapan Bersama ini terlihat dari hasil perolehan 

persentase yang didapatkan oleh BUMDes Sialang Kubang. Semakin tinggi 

persentase yang didapatkan maka akan semakin baik pula untuk kondisi kemajuan 

BUMDes tersebut, karena akan mengukur seberapa persenkah BUMDes mampu 

memanfaatkan Sumber daya yang dimilikinya, akan tetapi menurut standar 

Pemenko-UKM RI 2006 kondisi kedua BUMDes ini masih berada di bawah 

standard yang berlaku, dan kondisi kedua BUMDes ini masih kurang baik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut: 

a. Nilai rata – rata CR dan ROA BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan 

Perhentian Raja Kabupaten Kampar lebih tinggi dibandingkan dengan BUMDes 

Harapan Bersama. Hal ini disebabkan oleh Asset Lancar dan Laba bersih yang 

dimiliki oleh BUMDes Sialang Kubang lebih besar sehingga mampu untuk 

menutupi hutang lancar yang dimilikinya, semakin besar hasil persentase yang 

diperoleh maka akan semakin baik pula kinerja keuangan BUMDes nantinya. 

Akan tetapi terlihat bahwa ketika di lakukan perbandingan dengan menggunakan 

Independend Sample T-test bahwa kedua BUMDes ini.  Tidak terjadi perbedaan 

yang signifikan antara Kinerja Keuangan BUMDes Harapan Bersama dengan 

BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar 

dengan perolehan persentasi yang diperoleh CR dalam posisi (Sangat Baik) dan 

perolehan ROA dalam posisi (Kurang Baik) hal ini dikarenakan  telah memenuhi 

standar ketetapan nilai liquiditas namun masih dalam posisi yang (Kurang baik) 

dalam standard ketetapan koperasi dan UKM yang ada. 

b.Nilai  rata – rata DAR dan TATO BUMDes Harapan Bersama di Kecamatan 

Perhentian raja Kabupaten Kampar lebih rendah dibandingkan dengan BUMDes 

Sialang Kubang, hal ini disebabkan karena Total Kewajiban dan Total Penjualan 

yang cukup besar. disini terlihat bahwa hasil persentase DAR dan TATO yang 



64 

 
 

 

diperoleh BUMDes Harapan Bersama dan BUMDes Sialang Kubang berada di 

posisi yang tidak likuid (Tidak Baik). Kemampuan kedua BUMDes dalam 

memenuhi kewajibannya dan total penjualan yang dimiliki masih tergolong tidak 

likuid, dan belum  memenuhi standar ketetapan koperasi dan UKM yang ada. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

6.2.1 Bagi BUMDes Harapan Bersama  

BUMDes Harapan Bersama di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar sebaiknya  harus meningkatkan pemahaman para anggota BUMDes yang 

mengelola manajemen setiap tahunya, agar kinerja yang dilakukan oleh BUMDes 

menjadi  lebih baik untuk pembangunan  masyarakat desa dan memenuhi standar 

Pemenko-UKM RI 2006 yang berlaku, agar lebih masyarakat dapat memenuhi 

kebutuhannya dengan mudah. 

6.2.2 Bagi BUMDes Sialang Kubang 

BUMDes Sialang Kubang di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar sebaiknya harus meningkatkan lagi dalam penjualan dan pengelolaan 

manajemen pada setiap tahunya, dan harus lebih memperhatikan lagi kinerjanya 

untuk menjaga kestabilan manajemen keuangannya, agar tidak mengalami 

penurunan pendapatan SHU yang drastis dan kinerja yang dihasilkan oleh 

BUMDes nantinya menjadi lebih baik sesuai dengan ketetapan Pemenko-UKM RI 

2006 yang berlaku. 



65 

 
 

 

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutya kemungkinan bisa menggalinya lebih dalam 

dengan menggunakan metode analisis yang berbeda dan periode tahun yang 

berbeda, serta bisa juga dengan menggunakan variabel yang berbeda dalam 

penelitian yang selanjutnya. 
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